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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurupan dari abdjad yang 

satu ke abjad yang lain pengalihan huruf abjad yang lain pengalihan huruf 

Arab-Indonesia  dalam naskah ini didasrakan ada surat keputusan (SKB) 

Mentri  Agama dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik indonesia 

Tanggal 22 Januari 1988 No, 159/1987 dan kebudayaan 0534 b, /U/1987 

sebagaiamana yang tertera dalam buku pedoman Transilerasi Bahasa Arab (A 

Guide to Arabic Transliterasi )Innis Fellow 1992. 

 

Arab Latin Arab Latin 

 A  Th 

 B  JH 

 T   

 TS  Gh 

 J  F 

 H  Q 

 KH  L 

 D  M 

 Dz  N 

 R  W 

 J  H 

 S   

 Sy  Y 

 Sh   

 Dl    

 

 

 



 

B. Vokal  

Vokal Bahasa arab seperti vokal bahasa indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monofong atau vokal rangkap atau difthong setiap  penulisan  

bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah tulisan latin vokal fathah 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A      menjadi qala 

Vokal (i) panjang + I      menjadi qila 

Vokal (u) panjang = u      menjadi qila 

eh digantikan dengan I 

diakhirnya bagitu juga untuk suara diftong wawu dan ya setelah fathah ditulis 

 

Diftong (aw) =  -  misalnya   menjadi  qawla 

Diftong (ax) =    misalnya   menjadi  kwaylun 

C. Vokal Rangkap Difthong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, translitarasi  sebagai berikut: 

No Nama  Huruf 

Latin 

Nama 

1. Fathah 

dan ya 

A A dan iu 

2.  Fathah 

dan Waw  

A A  

 

Contoh  

a.  

tetapi apabila ta marbatulah tersebut berada di akhir kalimat maka di 

 menjadi al-

- mudarrisah atau apabila berada di tenggah kalimat yang 



 

terdiri dari susunan muallaf ilayh maka di translitkan dengan mengunakan 

 

D. Kata sandang dan lafadzal-Jalal 

kalimat yang disadarkan (Dhafah) maka dihilangkan sebagai contoh : 

a) AL-imam al-Bukhary  

b) Al-Bukhary dalam Muqadimmah kitabnya menjelaskan 

c)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

 

Nur Hariatun Hasanah : Peran Tokoh Agama Dalam Membina Kerukunan 

Antar Umat Beragama Islam dan Kristen Kabupaten 

Rokan Hilir 

Penelitian ini berjudul Peran Tokoh Agama Dalam Membina Kerukunan 

Antar Umat Beragama di Desa Simpang Buntal Kecamatan Tanjung Medan 

agama sangat dibutuhkan dalam keragaman agama untuk membimbing 

masyarakat dalam membina kerukunan antar umat beragama dan tokoh agama 

mengajarkan pada masyarakat tentang kerukunan antar umat beragama saling 

menghargai satu sama lain. Jenis penelitian ini adalah lapangan (Field Research) 

pengambilan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dokumentasi. 

metode yang digunakan adalah metode kualitatif.  Hasil dari penelitian ini 

menunjukan  bahwa Peran Tokoh Agama di Desa Simpang Buntal telah berfungsi 

dengan baik sedangkan yang menjadi faktor pendukung dan penghambatnya  

adalah kesadaran masyarakat dalam memahami kerukunan cukup baik dan selama 

ini juga desa Simpang Buntal sangat rukun dan damai kehidupan masyarakat 

walaupun didalamnya terdapat berbagai macam-macam suku. Kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam memahami tentang kerukunan yang disebabkan oleh 

tingkat pendidikan masyarakat disamping itu juga masyarakat kurang peduli.  

 

Kata kunci : Peran, Tokoh Agama, Membina Kerukunan Antar Umat Bergama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tokoh agama merupakan orang yang faham agama dan menjadi panutan 

masyarakat sekitarnya khusunya bagi umat Islam , tokoh agama harus 

menampakan keteladanan yang baik dalam kehidupan sehari-hari karena ia 

memiliki ilmu agama Islam  yang lebih luas dan lebih banyak pemahamanya 

terhadap ajaran agama Islam dibandingkan dengan sebagian  masyarakat. 

Tokoh agama adalah seseorang yang dianggap mempunyai ilmu, 

pengetahuan yang tinggi  dan berakhlaq mulia, mempunyai keahlian dibidang 

agama baik ritual keagamaan sampai wawasan keagamaan yang dapat 

dijadikan panutan oleh masyarakat sekitarnya.1 

Berbicara tentang peran tokoh agama dalam membina kerukunan antar 

umat beragama sama saja dengan peran tokoh agama dalam membina 

kerukunan antar umat Islam melihat itu tersebut maka dari itu saling 

menghargai agama lain sangat penting ,Tokoh agama sendiri tidak 

mendapatkan pengakalan formal sebagai pemimpin namun karena adanya  

memiliki sejumlah kualitas unggul dan mencapai kedudukan seseorang yang 

mampu mempengaruhi kondisi psikis dan perilaku suatu kelompok 

masyarakat.2 Kerukunan yang ada di desa Simpang Buntal merupakan proses 

adaptasi masyarakat sejak desa ini dibentuk hal ini tidak bisa terlepas dari 

peran tokoh para tokoh agama dalam mengajak masyarakat dalam membina 

kerukunan  umat beragama bersama-sama. 

Terjaganya kerukunan umat tidak terlepas dari peran tokoh agama yang 

selalu mengajarkan pada masyarakat tentang kerukunan antar umat beragama 

saling menghargai satu sama lain , dari pada itu tokoh agama Kristen juga 

mengajarkan sikap keterbukaan satu sama lain sehingga nantinya dapat 

menjalani kehidupan yang rukun dan damai antar sesama.3

1Taib Tahir, Abd Muin Membangun Islam, (Bandung: PT rosda Karya, 1996), hlm. 20 
2 Ronal, Tokoh Agama Dalam Masyarakat, (Jakarta: Cipta ,2004), hal  1  

3 
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Kerukunan agama merupakan suatu bentuk hubungan yang harmonis 

dalam bentuk pergaulan hidup bermasyarakat pada dasarnya masyarakat harus 

memiliki rasa menghormati satu sama lain misalnya bisa menjalankan 

peribatanya supaya setiap pemeluk agama satu dengan yang lainya tidak 

merasa terganggu adapun kerukunan antar umat beragama sangat di perlukan 

agar bisa menjadi kehidupan yang beragama dan bermasyarakat Indonesia ini 

dengan rasa damai sejahtera dan jauh dari kecurigaan kepada kelompok-

kelompok lainya. Kerukunan antar umat beragama kiranya akan menjadi 

agenda rasional bahkan internasional yang tak kunjung usai ini bisa difahami 

karena masa depan satu bangsa  sedikit banyak tergantung pada sejauh mana 

keharmonisan hubungan antara umat beragama kegagalan merealisasi agenda 

ini akan mengantarkan suatu bangsa pada masa trauma terpecah belahnya 

sebagai bangsa Indonesia.4 

Secara garis besar sebenarnya masyarakat desa Simpang Buntal dan desa 

simpang jengkol memiliki kerukunan antar umat beragama dan masyarakat 

menyadari bahwa kemajemukan dalam bidang agama yang ada kesadaran dan 

kemauan yang kuat untuk saling membina kerukunan umat beragama sama-

sama.Pak Salik selaku tokoh agama Islam pula  memiliki sifat yang lemah  

lembut dan begitu rajin sholat ke masjid pak Salik sebagai tokoh agama Islam  

memiliki wawasan agamanya yang sangat luas. tokoh Agama Kristen sendiri 

bercerita bahwa menjadi peran tokoh agama sangat berat karena peranan orang 

Kristen  ikut  ambil dalam kegiatan dalam masyarakat pun mencoba menjaga 

sikap toleransi kita terhadap agama lain jangan terlalu fanatik. 

Tokoh agama memiliki kecakapan dan pengertian terhadap kehidupan 

sosial, kepadanya dan mampu berbicara serta pandai dalam mengajukan ide-ide 

tokoh agama dilatar belakangin agamanya khusunya Islam,pada masyarakat 

pendesaan umumnya adalah pemimpin-pemimpin agama secara historis telat 

memiliki otoritas kepimpinan yang cukup kuat, para ustad,ustadzah mereka 

juga tidak bisa berkendudukan sebagai pemuka agama tetapi sering juga 

4 M. quraish shihab Tafsir Al-mitsbah pesan dan keseharian Al- n (Cet Jakarta) 
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menduduki kepimpinan dalam masyarakat secara keseluruhan yakni sektor 

sosial dalam menuju perbedayaan masyakarat. 

Merumuskan pengertian agama bukan suatu perkara yang mudah dan 

ketidak sanggupan manusia untuk mendefinisikan agama karena disebabkan oleh 

persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kepentingan muthlak dan tidak dapat 

ditawar-tawar lagi, para ilmuwan agama dapat mendefinisikan agama sangat 

bervariasi bahkan hampir-hampir kesulitan karena disamping persoalan agama hal 

ini juga banyak melibatkan persoalan-persoalan sosial namun pengayatanya 

sangat bersifat individual sifat individual inilah yang menyebabkan tanggapan dan 

pemahaman yang bergantung pada pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

setiap individu.  

Tokoh agama adalah sosok seseorang yang  bertanggung jawab yang 

sungguh berat tokoh agama termasuk kedalam orang yang dipercaya dan termuka 

sesuai dengan tugasnya yaitu menjalankan peran dalam peran  membina 

kerukunan antar umat beragama tokoh agama merupakan panutan masyarakat 

sekitarnya karena ia memiliki ilmu agama Islam yang lebih luas dan lebih baik 

pemahamanya terhadap ajaran agama Islam dibandingkan dengan sebagian 

masyarakat   Kerukunan yang ada di desa Simpang Buntal tidak terlepas dari 

peran tokoh agama mengajak masyarakat untuk sama-sama menumbuhkan sikap 

toleransi dalam keberagaman peran dari para tokoh agama dalam membina 

kerukunan antar umat beragama mereka mengambil langkah-langkah guna 

menemilisir munculnya masalah dengan saling bekerja sama untuk membuat 

kondisi desa simpang buntal tetap dalam keadaan rukun dan damai.5 

Pemuka agama dalam masyarakat tidak memperoleh pegangkatan yang 

formal sebagai pemimpin atau pendidik melainkan adanya kualitas unggul dalam 

hal yang spiritual dan moral serta mampu  seorang tokoh agama mempengaruhi 

kondisi psikis dan perilaku masyarakat yang mana berdasarkan ajaran agama 

Islam. Peranan pemuka agama secara pribadi yang penting menanamkan 

keyakinan dan ketentuan beragama tiap-tiap individu untuk tidak menjalankan 

5 
dakwah isitut agama islam negeri 2018  
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hal-hal yang terlarang oleh agama karenanya sasaran penataan agama-agama 

dengan sendirinya tidak lain ditunjukan kepada pemeluk agamanya masing-

masing supaya lebih mendalami penghayatan dan pengalaman ajaran-ajaran 

agamanya. Setiap agama mengajarkan kebaikan,kedamaian,serta keselarasan 

hidup terhadap pada pemeluknya baik antar sesame manusia maupun terhadap 

makhluk ciptaan tuhan yang lain dalam agama Islam sebagaimana yang tercantum 

dalam kitab suci Al-

kedamaian bagi alam semesta agama merupakan aspirasi manusia yang paling 

dalam, karena agama memiliki seperangkat pengetahuan, kepercayaan nilai-nilai 

normal dan norma-norma sebagai sumber tatanan masyarakat yang dapat  

Tokoh agama adalah konteks ajaran Islam bukan hanya mereka yang ahli 

dalam agama melainkan semua orang yang memiliki ilmu pengetahuan ukhrowi 

dengan ilmunya itu mereka fungsikan diri secara frima sebagai penerus risalah 

para Nabi.  

Ulama atau tokoh agama dituntut untuk memperaktekan tingkah laku yang 

penuh uswa sebagaimana tingkah laku para nabi maka ada beberapa usaha yang 

dapat dilakukan tokoh agama untuk menumbuhkan semangat beribadah bagi 

seorang muslim karena tokoh agama mempunyai fungsi yaitu sebagai berikut: 

a.  

b. Sebagai pemimpin agama Allah 

c. Sebagai Pembina dan penuntun umat  

d. Sebagai penegak kebenaran. 

Sebagai Pembina dan penuntun umat memberikan bimbangan 

bertaqwa kepada Allah Swt, serta memiliki akhalq yang mulai sehingga 

kemakmuran. Kesejahteraan serta keadilan terwujud dalam kehidupan nyata 

dimasyarakat sebagai penegak kebenaran , karena seorang tokoh agama 

merupakan orang yang memiliki atau mempunyai keungulan dan kelebihan 

dalam bidang keagamaan. 
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Tokoh agama mempunyai fungsi tersebut maka sebagai seorang yang 

mampu dan mempunyai tanggung jawab tersebut harus melaksanakan 

fungsinya dilingkunganya masyarakat lebih utamanya pada remaja-remaja 

masjid karena untuk membina membimbing serta mengarahkan. Seorang tokoh 

kebanyakan (umat)maupun kepada para penjabat dan pengusaha negara 

terutama kepada para pemimpin karena sikap perilaku mereka berpengaruh 

terhadap masyarakat terutama pada generasi muda 6 

Dengan demikian peneliti hanya berusaha melihat bagaimana peran 

tokoh  agama dalam menjaga kerukunan umat beragama, bagaimana upaya 

tokoh agama dalammengajak masyarakat Desa Simpang Buntal  hari bersikap 

dan berbuat dalam situasi sosial untuk menjaga kerukunan antar umat beragama, 

kemudian apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat yang 

dirasakan di dalam menjaga kerukunan antar umat yang berbeda agama.  

Dalam hal iniperan tokoh yang dimaksud adalah suatu pola tindakan 

yang dilakukan oleh seseorang yang dalam hal ini adalah tokoh agama baik 

secara individual maupun secara bersama-sama yang dapat menjaga kerukunan 

umat beragama dalam suatu masyarakat yang plural. 

Tokoh agama dianggap sebagai seorang panutan yang mampu 

membimbing umatnya untuk selalu beriman dan memimpin segala bentuk 

kegiatan keagamaan dan menjaga keharmonisan, dan dianggap mampu 

meredamkan konflik-konflik yang terjadi antar umat yang berbeda agama. 

Adapun tokoh agama yang dimaksud dalam penelitian kali ini adalah 

tokoh agama yang ada di penduduk setempat yaitu tokoh agama Islam, Kristen. 

Peran seorang tokoh agama yang sangat penting dalam mengembangkan nilai 

toleransi dimasyarakat yang pertama yaitu, ikut serta dalam upaya 

menyelesaikam konflik internal umat beragama maupun antar umat beragama 

dalam upaya menyelesaikan konflik baik internal maupun antar umat beragama, 

peran tokoh agama disini sangat dibutuhkan karena biasanya yang dapat masuk 

6 Deden Makbulah, Pendidikan Agama islam Arah baru  Perkembangan ibnu dan keperbadian di 
Perguruan Tinggi  
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terlebih dahulu ke masyarakat ialah tokoh agama yang berperan aktif dalam 

menjaga kerukunan antar umat beragama kedua, tokoh agama menjadi sebuah 

teladam bagi umat yang dipimpin dan mengajak masyarakat untuk saling 

mengasihi, meskipun berbeda keyakinan. 

 Disamping itu ia harus mempunyai keistimewaan tertentu yang berbeda 

dari orang lain yang sederajat pada tingkat ragional  terutama perbedaan 

keahlian bidangnya, serta tokoh agama memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam masyarakat segala keputusan baik hukum sosial,agama maupun politik 

harus sesuai dengan ajuran, tokoh agama sebagai orang yang dianggap 

kompunen dalam masalah agama yang diharpkan dapat merubah pola pilir 

masyarakat modern yang telah lupa pada kodrat awalnya sebagai makhluk yang 

Bergama menjadi lebih tahu mengunakan kemajuan teknologi sesuai dengan 

kaositas yang memang benar-benar dibutuhkan seorang tokoh agama selalu 

bersikap rendah hati (Tawallu) rendah hati berjiwa besar dan berlapang dada, 

tidak tamak dengan terhadap apa yang dimiliki olehnya juga tidak, memilih-

milih mendahulukan orang kaya dari pada orang miskin selalu bertugas dan 

tekan untuk melakukan ibadah kepada Allah swt bersikap lembut tidak kasar 

kepada seseorang memiliki hati dan akhlaq yang baik.7 

Tokoh agama Islam atau sering disebut ustad mempunyai peranan 

tanggung jawab yang tinggi dalam masyarakat khusunya dalam bidang 

keagamaan salah satu perananya ialah mendidik masyarakat dengan ilmu-imu 

keagamanya termasuk fiqih aqidah, dan ajaran-ajaran agama lainya serta 

meluruskan permasalahan jika ada kekeliruanya dalam masyarakat yang 

berkaitan dengan agama,8. 

 Tokoh agama diharapkan dapat mengatasi dan memecahkan persoalam 

yang berkaitan dengan pembangunan masjid saat ini , dana para tokoh agama 

memiliki ciri khasnya masing-masing dapat terlihat keseharianya di tengah 

pengurus tempat ibadah.  

7 Karimi Teramawan peran tokoh agama dalam peningkatan pemahaman agama masyrakat 
kampungb toworeh (Journal of Islamic Education 1018 )hal 258  
8 
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Tokoh agama memiiki pendidikan formal juga diakui masyarakat yang 

dianggap turut memastikan sebagai tokoh agama yang disadangya disamping itu 

harus dimiliki oleh seseorang tokoh agama adalah kemampuanya untuk menjadi 

panutan dalam pengenalan ajaran agama Islam sehari-hari hal ini juga 

tergantung pada penilain masyarakat terhadap tokoh agama yang dinilai sangat 

penting karena hal ini sangat menentukan upaya pembinaaan kehidupan 

beragama. 

Tokoh agama merupakan repesntasi dan adanya sifat-sifat kepimpinan 

yang menjadi acuan bagi masyarakat dalam mewujudkan harapan serta 

keinginan-kenginan masyarakat sehingga tokoh agama tidak bisa di lepas dari 

sifat kepimpinan yang tercerminn didalam diri tokoh agama tersebut.9 

Tokoh agama merupakan orang yang ibadahnya sangat kuat kepada 

Allah yaitu orang-orang yang memberikan nilai-nilai dakwah terhadap 

masyarakat yang baik melalui pengambaran perbuatan baik seperti tingkah laku 

pesan lisanya dan sebagainya, sedangkan tokoh agama orang yang termuka dan 

kenanaman dalam lapangan keagamaan kebudayaan orang-orang yang paling 

mulia dan baik adalah orang-orang yang mengorbankan seluruh hidupnya untuk 

menyeruh kepada kebenaran ditengah-tengah masyarakat serta menghancurkan 

kebathilan meruapakan pewaris dan penerus cita-cita rasul. tokoh agama 

memiliki peran sebagai pemimpin yang berfungsi dan bertangung jawab atas 

berbagai kegiatan keagamaan dalam pengertian sempit yang mengurus kegiatan 

ibadah sehari-hari seperti penyeluhan agama, memimpin upacara ritual 

kegiatan hari besar Islam mengajar mengaji kegiatan keagamaan dan juga 

sebagai  pengambil keputusan paling dominan dalam masyarakat.  

Sebagaimana hal-hal yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

sangat tertarik dan ingin membahas lebih lanjut mengenai Peran Tokoh Agama 

Dalam membina kerukunan antar umat beragama di Desa Simpang Buntal 

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. 

 

9 Saiful akhyar Lubis Konseling Islami Kyai Pesantren (Yogyakarta :eslaq Press 2007 ) hal 169  
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Untuk memudahkan dalam memahami judul diatas, maka perlu adanya 

penegasan istilah yaitu: 

 

B. Penegasan istilah  

1. Peran 

sandiwara (Film) tukang lawak pada permainan makyung, perangkat 

tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dimasyarakat. Peran sendiri merupakan aspek dinami dari kedudukan 

(status) yang dimiliki oleh seseorang sedangkan status merupakan 

sekumpulan hak dan kewajiban  

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh yang berkendudukan dimasyarakat dalam bahasa inggris disebut 

tugas yang kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan peran 

diartikan sebagai perangkat tingkah laku yangdiharapkan dimiliki oleh orang 

yang berkedudukan dalam masyarakat,peran sendiri lebih banyak menunjukan 

pada fungsi penyusaian diri dan sebagai suatu proses jadi tepat adalah bahwa 

seseorang menduduki suatu posisi atau tempat masyarakat 10 Peranan pemuka 

agama secara pribadi yang penting menanamkan keyakinan dan ketentuan 

beragama tiap-tiap individu untuk tidak menjalankan hal-hal yang terlarang 

oleh agama karenanya sasaran penataan agama-agama dengan sendirinya tidak 

lain ditunjukan kepada pemeluk agamanya masing-masing supaya lebih 

mendalami penghayatan dan pengalaman ajaran-ajaran agamanya. 

Sedangkan dalam sudut pandang sosiologi yang dikemukakan oleh 

Soerjano Soekanto bahwa peran mencakup tiga hal yaitu: 

2. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan  dengan posisi tempat 

seseorang dalam masyarakat peran dalam arti ini merupakan rangkaian-

rangkain peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

masyarakat  

10 Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Jakarta:Pt 
Gremedia Pustaka  
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3. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 

yang penting bagi struktur sosial masyarakat. 

4. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku indivodu yang penting bagi 

stuktur sosial masyarakat. 

 

Tokoh agama juga merupakan sebutan dari ulama pengertian Ulama 

yaitu ulama berasal dari bahasa Arab jama (Plural) dari kata alim yang berarti 

orang yang mengetahui orang yang berilmu ulama berati para ahli pengetahuan 

atau para ilmuan, serta Peran pemuka agama secara pribadi yang penting 

menanamkan keyakinan dan ketentuan beragama tiap-tiap individu untuk tidak 

menjalankan hal-hal yang terlarang oleh agama karenanya sasaran penataan 

agama-agama dengan sendirinya tidak lain ditunjukan kepada pemeluk 

agamanya masing-masing. 

Dari beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa pengertian 

peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau 

sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan 

tertentu. 

2. Tokoh Agama 

Dalam kamus bahasa Indonesia tokoh diartikan sebagai orang yang 

termuka terkenal, panutan tokoh adalah orang yang berhasil dibidangnya yang 

ditunjukan dengan karya-karya monumental dan mempunyai pengaruh pada 

masyarakat sekitarnya tokoh agama Islam dan Kristen yang dimaksudkan 

adaah adalah orang-orang yang  membahas ilmu pengetahuan tentang agama 

Islam dan Kristen yang didalam juga orang-orang yang dikedepankan 

dikehidupan masyarakat di desa Simpang Buntal , kedudukan tokoh agama 

yang memegang peran penting dalam masyarakat karena mereka anggap 

sebagai orang yang mempunyai tingkat lebih dan pengetahuan tentang agama 

dibandingkan dengan anggota masyarakat lain, mereka mempunyai tingkah 

laku yang patut dijadikan teladan dalam sikap keagamaan masyarakat, tokoh 

agama adalah sejumlah orang Islam yang karena pengaruhnya perjuangan 

menegakan syariat Islam perilaku yang baik dan diteladani maupun 
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kharismatik cukup disegani masyarakat. pastor dan lain-lain keberadaan tokoh 

agama dimasyarakat sering kali lebih di perkataan-perkataanya pemimpin-

pemimpin yang lain.11 

Tokoh agama memiliki peran dalam internalisasi pemahaman agama 

yang tidak literal dan radikal, pentingnya peran tokoh agama dalam 

memelihara atau menjaga kerukunan beda agama juga disebabkan 

kedekatannya dengan umat. 

 Tokoh agama mempunyai pengaruh yang kuat untuk memobilisasi umat 

dalam suasana rukun atau konflik. Maka dari itu, kerukunan antar umat 

beragama bergantung akan peran penting tokoh agama sebagai penyaring atau 

filter akan sikap-sikap yang mengandung permusuhan dan kecurigaan, 

khususnya diberbagai daerah yang berpotensi memiliki sosial yang tinggi atas 

dasar identitas agama tertentu. 

Tokoh agama juga merupakan sebutan dari ulama pengertian ulama, 

yaitu Ulama yang berasal dari bahasa Arab jama, (Plural) dari kata alim yang 

berate orang yang mengetahui orang yang berilmu ulama berate para ahli ilmu 

pengetahuan atau para ilmuwan. 

 Selanjutnya tokoh agama juga merupakan sebutan dari pengajar agama 

(Guru Agama ) golongan ini berasal dari rakyat biasa. Tetapi karena 

ketekunanya belajar, mereka memperoleh berbagai ilmu pengetahuan tentu ada 

perbedaan antara sau dengan lainya tentang dalam dangkalnya pengetahuan 

mereka memiliki  masing-masing.  

Tokoh agama merupakan panutan dalam masyarakat sekitarnya dan 

khusus bagi umat Islam tokoh agama harus menampakan keteladanan yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari karena ia memiliki imu agama Islam yang 

lebih luas dan lebih baik pemahamanya terhadap ajaran agama Islam 

dibandingkan dengan sebagian masyarakat. Dengan kata lain tokoh agama 

adalah orang-orang yang trmuka dan terpandang serta sebagai pemimpin 

nonformal dikalangan masyarakat mereka inilah yang bergelut dan 

mengabdikan diri demi kepentingan dilingkungan masyarakat,seseorang tokoh 

11 Ahmad Patoni ,Peran Kiai Pesantren Dalam Parpol (Yogyakarta:Pustaka Pelajar 2007)hal 24  
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agama mampu menepatkan dirinya ditenggah-tenggah masyarakat pada 

umumnya kemudian akan mengambil tugas-tugas kemasyrakatan.12 

 

3. Kerukunan  

Kerukunan menurut Paulus Wirutomo yaitu upaya mempersatukan 

makhluk sosial dengan memberikan rasa kenyamanan dan ketentraman baik 

individu maupun kelompok dengan menggunakan konsep-konsep tertentu agar 

tercipta integrasi sosial dalam masyarakat. 

Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kerukunan 

merupakan kesepakatan masyarakat yang dilaksanakan berdasarkan keragaman 

dalam kehidupan sosial, baik budaya,etnis maupun agama untuk mencapai 

tujuan bersama Kerukunan menurut Menurut Franz Magnis Suseno yaitu berada 

dalam keselarasan, tanpa perselisihan, tentram yang bermaksud untuk saling 

membantu. 

 Keadaan yang harmonis dalam masyarakat merupakan ujuan dari konsep 

kerukunan. Dalam hal ini yang dimaksud keadaan harmonis yaitu ketika semua 

umat berada dalam kondisi yang damai antara satu dengan yang lainnya, saling 

menerima, saling bekerja sama, dan dalam kondisi yang tenang13 

Sebagaimana hal yang telah dikemukakan diatas maka peneliti sangat 

tertarik dan ingin membahas lebih lanjut mengenai peran tokoh agama Islam 

dalam membina kerukunan antar umat beragama dan tokoh agama Kristen 

membina kerukunan antar umat agamanya ,berdasarkan pemaparan tersebut 

agama dalam membina 

kerukunan antar umat beragama Islam dan Kristen di Desa Simpang Buntal 

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. 

 

 

 

 

12 Yomowo kamus lengkap Bahasa Indonesia Surabaya Arkolis 1999  hal,83 
13 Paulus Wirutomo dkk Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: UI Press 2012 )hal 58  
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C. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Peran Tokoh Agama dalam Membina Kerukunan Antar Umat 

Beragama.? 

b. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat  dalam Membina kerukunan 

antar umat beragama. 

D. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui bagaimana Peran Tokoh Agama dalam Membina 

Kerukunan Antar Umat Beragama. 

b. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membina Kerukunan 

Antar Umat Beragama 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dijelaskan dalam dua hal yakni secara 

teoritis dan juga praktis untuk lebih jelasnya manfaat penelitian ini yakni: 

a. Manfaat teoritis   

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan serta 

informasi ilmiah kepada masyarakat  dan memberikan peran penuh 

utama para tokoh agama secara efektif dalam menjalankan tugasnya, 

serta mengharapkan  dapat memberikan kontribusi ilmiah dari hasil 

penelitian terhadap ilmu pengetahuan dan pengembangan 

pengalaman penulis serta isu-isu yang berkaitan dengan peran tokoh 

agama dalam meningkatkan kesadaran dan keragamaan masyarakat. 

b. Manfaat praktis 

Memberikan peran penuh pada peran utama tokoh agama 

secara efektif dalam menjalankan tugasnya serta dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dari hasil penelitian terhadap ilmu pengetahuan 

dan pengembangan pengalaman penulis tentang isu-isu yang 

berkaitan dengan peran tokoh agama  dalam meningkatkan 

kesadaran akan keragamaan masyarakat , menambah khazanah ilmu 

dan menjadi acuan bagi peneliti di kemudian hari dengan topic yang 

sama. 



 
 

13 

 

BAB II 

KERANGKA  TEORI 

A. Landasan  Teori 

1. Peran Tokoh Agama 

Peranan berasal dari kata peranan berati sesuatu yang menjadi  bagian 

atau memegang pemimpinan yang terutama (Poerwardaminta 2005-735) 

Peranan menurut Levinson sebagaimana di kutif oleh Soejarno Soekaerto 

di 

lakukan individu yang paling penting bagi stuktul sosial masyarakat. 

Dalam kamus bahasa Indonesia tokoh diartikan sebagai rupa,wujud dan 

keadaan,bentuk,dan keadaan,bentuk dalam arti jenis,badan perawakan orang 

yang termuka atau  keenamaan didalam lapangan politik suatu masyarakat 

terdapat indicator untuk mencerminkan seorang tokoh yaitu: 

a. Berhasil dibidangnya istilah berhasil menunjuk pada pencapain tujuan-

tujuan tertentu orang yang pada pencapain tujuan-tujuan baik tujuan 

jangka pendek maupun jangka panjang berdasarkan potemsi yang 

dimiliki atas aktivitas yang dilakukan potensi yang dimiliki atas aktifitas 

yang dilakukan sesuai dengan bidang digelutinya  

b. Mempunyai karya-karya monumental sesuai dengan konteks apa dan 

dimana tokoh tersebut berkontorbusi. Sebagai seorang tokoh ia haruslah 

mempunyai karya-karya yang dapat diwariskan kepada generasi 

berikutnya baik berupa karya tulis mampu kerja nyata dalam bentul fisik 

maupun non fisik. 

Tokoh agama merupakan repsentasidari adanya sifat-sifat kepimpinan 

yang menjadi acuan bagi masyarakat dalam mewujudkan harapan serta 

keinginan-keinginan masyarakat sehingga tokoh agama tidak bisa dilepaskan 

dari sifat kepimpinan ini kemudian menjadi penutan, sebab warga masyarakat 

mengindefikasikan diri kepada pemimpin dan ia dianggap sebagai penyambuh 

lidah masyarakat.14 

14 Saiful akhyar Lubis konseling islami Kyai dan pesantren (Yogyakarta:elsaq press,2007)hlm 169.  
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Sebelum berbicara tentang tokoh agama maka terlebih dahulu peneliti 

menjelaskan dahulu arti dari peran itu sendiri dalam kamus bahasa Indonesia, 

peranan diartikan sebagai tindakan yang di lakukan oleh seseorang dalam suatu  

peristiwa sedangkan menurut WJS Purdawinto dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, mengartikan peranan sebagai  sesuatu yang menjadi bagian atau 

yang memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau 

peristiwa. Tokoh agama memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

masyarakat segala keputusan baik hukum, sosial agama maupun politik harus 

sesuai dengan ajuran para tokoh agama. 

Peran tokoh yang dimaksud adalah suatu pola tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang yang dalam hal ini adalah tokoh agama baik secara individual 

maupun secara bersama-sama yang dapat menjaga kerukunan umat beragama 

dalam suatu masyarakat yang plural.Tokoh agama dianggap sebagai seorang 

panutan yang mampu membimbing umatnya untuk selalu beriman dan 

memimpin segala bentuk kegiatan keagamaan dan menjaga keharmonisan, dan 

dianggap mampu meredamkan konflik-konflik yang terjadi antar umat yang 

berbeda agama.Adapun tokoh agama yang dimaksud dalam penelitian kali ini 

adalah tokoh agama yang ada di penduduk setempat yaitu tokoh agama Islam 

dan Kristen. 

Bahwa perkataan agama  itu adalah berasal dari bahasa sangsakerta yaitu 

-kacir, 

agama itu ,adalah teratur, beres, yakni suatu peraturan yang mengatur keadaan 

manusia, maupun suatu yang gaib, mengenal budi pekerti, pergaulan hidup 

bersama dan lain-lain. 

ang 

bermacam-macam antara lain : cara atau adat kebiasaaan, pengaturan, undang-

nunggukan ketuhanan al jaza pembalasan, al-
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hisab : perhitungan yaum al-qiyamat , nasihat dan shirat al-mustaqim jalan 

yang lurus dan benar. 15 

Tingkat

dengan mentauhidkan-nya tunduk kepada-nya dengan ketaatan serta terlepas 

diri dari syirik iman yaitu percaya kepada Allah Malaikat kitab-kitab nya 

Rasul-Rasulnya dan hari akhir dan takdirnya, ihsan yaitu menyebah kepada 

Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. 

dalam bahasa Barat sekarang di sebut Religio atau Religious dan dalam bahasa 

Arab di sebut Ad-Din namun demikian antara agama dalam bahasa 

Sangsakerta dan Religio dalam bahasa latin terdapat perbedaan-perbedaan yang 

pokok dengan pengertian kata Ad-Din dalam bahasa Arab.  Sedangkan 

menurut istilah (Terminologi)agama menurut Faisal adalah kepercayaan akan 

adanya Tuhan Yang Maha Esa dan hukum yang di wahyuhkan kepada utusan-

utusanya untuk kebahagian hidup manusia di dunia dan akhirat .16 

yang mempunyai arti tidak pergi, tempat di tempat, di warisi turun temurun 

berserah diri kepada tuhan Islam nama dari agama wahyu yang di turunkan 

oleh Allah Swt kepada Rasulnya untuk di sampaikan kepada manusiajika di 

tinjau dari kata aslama yang berati tunduk, patuh, dan berserah diri kepada 

tuhan islam nama dari agama oleh Allah Swt kepada rasulnya untuk di 

sampaikan kepada manusia. 

Peranan berasal dari kata peranan berati sesuatu yang menjadi  bagian 

atau memegang pemimpinan yang terutama (Poerwardaminta 2005-735).   

peranan menurut  Levinson sebagaimana di kutif oleh Soejarno Soekaerto 

lakukan individu yang paling penting bagi stuktul sosial masyarakat. 

15Suryo dll. Din al-islam Buku teks pendidikan Agama islam di perguruan 
Tinggi.Bandung Tiga Mutiara 1997. 

16 Surya dk al-islam  Buku teks pendidikan Agama islam di  Perguruan Tinggi Bandung 
Tiga Mutiara 1997 )Hlm  22. 
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Tokoh agama merupakan figur yang dapat di teladani dan dapat 

membimbing dengan apa yang di perbuat pasti akan di ikuti oleh umatnya 

dengan Tokoh agama di definiskan sebagai seseorang yang berilmu terutama 

nya dalam perkaitan Islam, ia wajar di jadikan sebagai role model dan tempat 

dan rujukanya ilmu bagi orang lain  Untuk menentukan klasifikasi tokoh kita 

dapat melihat karya dan aktivitasnya misalnya tokoh berskala regional dapat 

dilihat dari segi apakah ia menjadi urus organisasi atau pemimpin lembaga 

ditingkat regional atau tokoh dalam bidang tertentu yang banyak memberikan 

kontrisbusi pada masyarakat regional terutama perbedaan bidangnya.  

Tokoh agama juga menduduki posisi yang penting oleh karena itu 

dinggap orang serba tahu dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

masyarakat sehingga segala tindakan-tindakanya merupakan pola aturan yang 

patut diteladani oleh masyarakat ,Selain itu juga di tinjau dari sudut pandang 

yang masyarakat Islam tokoh agama bisa juga di sebut tokoh agama pengertian 

tokoh agama ialah orang yang memiliki ilmu agama (plus) amal dan akhlaq 

sesuai dengan agamanya.  

Di samping itu harus mempunyai keistimewaan tertentu yang berbeda 

lain dengan orang lain sederajat pada tingkat regional terutama perbedaan 

keahlianya pada bidangya dengan kualifiaksi seperti itu maka ketokohan 

seseorang dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Tokoh agama dalam pandangan umum sering disebut ulama dalam 

perspektif A-

sangat penting dan startegis dalam pembentukan masyarakat ,tokoh agama juga 

daoat dikatakan sebagai kaum intektual yang memiliki komitmen pada 

terciptanya pembaharuan dan reformasi yang terus menerus dalam masyarakat 

muslim keberadaan tokoh agama di desa Simpang buntal sangat dihormati dan 

disegani karena pengetahuan akan ilmu agama.17 

 

 

 

17 Soejono Soekarto Sosiologi Suatu Pengantar  Jakarta :Rajawali Press 2007) 
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 Selanjutnya Tugas tokoh agama sebagai berikut: 

1. Tokoh agama sebagai penerus penyebaran ajaran agamanya selain itu, 

peran normatifmya adalah penjaga iman para pengikutnya agar tak goyah 

oleh pengaruh buruk, Panutan bagi pengikutnya menempatkan diri 

sebagai sosok panutan positif bagi pengikutnya maka dari itu sebagai 

tokoh besar ulama termasuk public figure harus pandai-pandai menjaga 

sikap ucapan maupun mahir memosikan diri lingkaran sistem politik. 

2. Mengawasi ,mengendalikan, serta menyalurkan perilaku warga 

masyakarat yang dipimpinya. 

3. Bertindak sebagai wakil kelompok kepada dunia diluar kelompok yang 

dipimpinya. 

4. Memberikan contoh dan teladan yang baik kepada  

5. Memberikan contoh teladan yang baik kepada masyarakat  

6. Memberi solusi bagi persoalan-persoalan umat ,tokoh agama harus bisa 

memberi keputusan terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi 

masyarakat secara dalil berdasrakan Al- -sunnah. 

Tugas dan tanggung jawab seorang tokoh agama merupakan suatu hal 

yang sangat berat namun jika dilakukan dengan ikhlas karena Allah swt akan 

terasa lebih mudah jika dilakukan oleh seorang tokoh agama atau alim  ulama 

dapat memberikan pengaruh besar bagi orang-orang disekitarnya ,tugas dan 

kewajiban yang harus dikerjakan seorang tokoh agama atau alim ulama dalam 

mengembangkan ilmu agama .18 

Tokoh Agama memilki peran startegi  sebagai  agen perubahan sosial 

atau pembagunan ada tiga peran peran penting yang dapat di jalankan oleh 

tokoh agama yaitu peran edukusi yang mencakup seluruh dimensi kemanusian 

dan membangun karaktek. Kedua peran memberi pemecahan kepada 

masyarakat di saat situasi-situasi yang tidak menentu ketiga peran membangun 

sistem satu tradisi budaya yang mencerminkan kemulian. 

 

 

18 Handoyo eko etika dan pembangunan semarang widka karya : 2005) 
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 Peran yang di maksudkan di sini adalah ikut berpatisipasi untuk 

melaksanakan hak dan kewajiban, berati lelah menjalankan suatu   peran 

menemukan apa yang di perbuat oleh tokoh agama peran agama  di miliki oleh 

tokoh agama yang di maksud disini adalah mencakup tiga hal antara lain:  

a. Peraturan yang membimbing seseorang dalam masyarakat  

b. Peran adalah sesuatu yang di lakukan tokoh agama dalam masyarakat. 

c. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi stuktur 

sosial masyarakat. 

Dari penjelasan diatas terkait dengan tugas pokok agama penulis menarik 

kesimpulan bahwa tokoh agama yang utama adalah membimbing umat untuk 

selalu beriman dan patuh terhadap perintah tuhan serta memimpin segala 

bentuk kegiatan keagamaan dan menjaga keharmonisan dengan agama lain. 

 Agama  yang sebenarnya dan mengunakan kemajuan teknologi  

teknologi pada zaman modern ini sesuai dengan kepastian yang memang 

benar-benar di butuhkan.19 Tokoh agama memilki peran startegi  sebagai  agen 

perubahan sosial atau pembagunan ada tiga peran peran penting yang dapat di 

jalankan oleh tokoh agama yaitu peran edukusi yang mencakup seluruh 

dimensi kemanusian dan membangun karaktek. 

    peran memberi pemecahan kepada masyarakat di saat situasi-situasi yang 

tidak menentu ketiga peran membangun sistem satu tradisi budaya yang 

mencerminkan kemulian.Peran yang di maksudkan di sini adalah ikut 

berpatisipasi untuk melaksanakan hak dan kewajiban, berati lelah menjalankan 

suatu   peran menemukan apa yang di perbuat oleh tokoh agama peran agama  

di miliki oleh tokoh agama yang di maksud disini adalah mencakup tiga hal 

antara lain:20 

a. Peraturan yang membimbing seseorang dalam masyarakat  

b. Peran adalah sesuatu yang di lakukan tokoh agama dalam masyarakat. 

c. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi stuktur 

sosial masyarakat. 

19 Arief Furqan dan Agus Maimun Studi Tokoh Agama (Yogyakarta : Pustaka Belajar 
2005) 

20 Syafillah akhyar lubis Konseling islami kya dan pesantren (Yogyakarta :els. Saq 2007)  
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Selanjutnya peranan merupakan aspek di manis kedudukan  (Status) 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukanya dia menjalankan suatu peranan peranan melekat pada diri 

seseorang harus dengan posisi dalam masyarakat posisi seseorang dalam 

bermasyarakat merupakan untuk statis yang menunjukan tempat  individu pada 

organisasi masyarakat peranan lebih banyak menunjukan kepada fungsi 

penyesuain diri dan sebagai proses, jadi seseorang menduduki suatu posisi 

dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan.21 

a. Mengawasi mengendalikan serta menyalurkan perilaku warga 

masyarakat yang di pimpinanya.  

b. Bertindak sebagai wakil kelompok pada dunia di luar kelompok 

kepada dunia di luar kelompok yang dipimpinanya. 

c. Adapun peran lain dari tokoh agama dalam mengatasi masalah-

masalah yang di hadapi oleh anggota masyarakat seperti : kemiskinan, 

kejahatan, keluarga, masalah generasi muda dalam masyarakat 

modern, peperangan pelanganan terhadap norma-norma masyarakat  

masalah kependudukan dan masalah lingkungan hidup.  

Peranan Tokoh agama dengan menerapkan norma-norrna dengan 

kedudukan tokoh agama adalah seperti ketika perayaan hari raya agama lain 

yang diadakan di Desa menurut masyarakat tugas seorang tokoh agama 

bertugas untuk memberikan izin atau ruang bagi yang merayakan hari raya 

dapat mempergunakan waktu dan ruang yang di butuhkan.   

Dari penjelasan  di atas maka dapat di ambil  yang memiliki keunggulan 

dalam ilmu keagamaaan.22 

Peran yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi 

dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat 

merupakan unsur statis yang menunjukan tempat indiviu organisasi masyarakat 

serta menjalankan suatu peranan dengan menerapkan norma-norma selesai 

dengan kedudukan tokoh agama adalah seperti ketika perayaan hari raya agama 

21 Rifaaih kabbah Partai Allah Setan Agama Allah (Yogyarka rta Seluh Press hal 17-19) 
22 Endang Tarmudi kiai dan kensaan LKKIS Yogyakrta 2004 hal 97  
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lain yang diadakan di Desa seorang tokoh agama bertugas untuk memberikan 

izin atau ruang bagi yang merayakan hari raya dapat mempergunakan waktu 

dan ruang yang dibutuhkan. 

Peranan sebagai proses tentang apa yang dilakukan individu dalam 

masyarakat sebagai organisasi sifat tokoh agama yang jujur dan bertangung 

jawab.Peran sebagai alat komunikasi. Peran juga  digunakan sebagai instrumen 

atau alat  mendapatkan masukan berupa informasi dalam proses pengambilan  

keputusan tokoh agama bertanggung jawab penuh terhadap tindakan yang 

dilakukan oleh umatnya dalam berinteraksi dengan umat agama lain. 

Peran serta tokoh agama sangat diperlukan dalam menjaga kehidupan 

antar umat beragama tokoh agama diharapkan mampu membimbing dan 

mengajak umatnya untuk mendalami ajaran agamanya masing-masing dan 

mengenal agama lain sebagai ajaranya agamanya , demi menjaga kerukunan 

eksternal itu, seorang tokoh agama harus menjaga komunikasi baik dengan 

tokoh agama dengan umatnya.Himbauan untuk mengecilkan suara kegiatan 

saat datang waktu sholat.  

Dan meminta  ijin kepada tokoh agama lain ketika akan mengadakan 

acara yang bersifat dapat mengganggu ketenangan warga lain  bahwa 

kedudukan tokoh agama yang tinggi harus mampu dalam menyatukan umatnya 

secara internal. Hal ini dapat dilakukan dengan selalu mengingatkan umatnya 

untuk saling menghargai dan menyayangi karena umat beragama memiliki 

kedudukan yang sama kerukunan  selalu terjaga dengan cara mengarahkan dan 

menjadi penengah ketika jemaah mengalami masalah. 23 

Setiap agama mengajarkan tentang kedamaian dan kesalaran hidup , 

relitas menunjukan plurisme agama bisa memicu pemeluknya saling 

berbenturan dan terjadinya konflik ,  Seiring dengan perkembangan zaman dan 

teknologi informasi diindonesia tentang adanya suatu konflik agama 

diindonesia dapat memicu sigma negative terhadap agama tertentu 

dimasyarakat. 

 

23Htts /222/124.124.207.202./digilid /gpld mod/ read2014  
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Peranan pemuka agama secara pribadi yang penting menanamkan 

keyakinan dan ketentuan beragama tiap-tiap individu untuk tidak menjalankan 

hal-hal yang terlarang oleh agama karenanya sasaran penataan agama-agama 

dengan sendirinya tidak lain ditunjukan kepada pemeluk agamanya masing-

masing supaya lebih mendalami penghayatan dan pengalaman ajaran-ajaran 

agamanya. 

2. Kerukunan Antar Umat Beragama Islam  

Pentingnya keterlibatan tokoh atau pemimpin agama dalam aspek 

pembangunan rohanilah adalah hal yang tak bisa di hindarkan tokoh agama 

sebagai perantara seseorang untuk memperdalam dan memahami kepercayaan 

yang di yakininya sebut saja beberapa peran pemimpin agama yaitu di sebut 

saja beberapa peran pemimpin yaitu sebagai motivator. 

Pembimbing moral, dan sebagai moderator seorang tokoh agama 

keterampilan dan karisma yang dimilikinya mampu menberikan dorongan-

dorongan sosial dan Spritual,   Selain itu juga bekal ilmu yang di miliki tokoh 

agama mampu memberikan aran etika yang baik ke

adalah ekspresi atau pertayaan dari apa  Yang terpendam dalam hati atau dari 

seseorang dan sekaligus menemukan tingkah lakunya secara nyata terhadap 

sesamanya.24Apabila tokoh agama secara aktif dan intensif dalam memberikan 

siraman rohani kan tuntunan agama secara internal atau ekstrenal maka sudah 

barang tentu akan terwudnya kerukunan antar umat beragama.25 

Konsep Kerukunan Umat Beragama Islam  dan Kristen Kerukunan umat 

beragama dalam islam yakni ukhuwa islamiyah dapat di katakan bahwa 

pengertian ukhuwah islamiyah adalah gambaran tentang hubungan antara 

orang-orang islam sebagai satu persaudaraan dimana antara yang satu dengan 

lain seakan-akan berada dalam sutu ikatan Allah berfirman dalam Q,S Al-

Kafirun : ayat 6 yang berbunyi: 

24 Weny Ekawati kepercauan  masysrakat tehadap kiyai naskah publikasi yogyakrta.  
25 Siti Rochman  Peran Tokoh Agama dalam masyarakat modern antory  gilern skripsi di 

publikasikan di Yogyarakarta.  
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Artinya : Bagimu agama kamu dan bagiku agama Al-kitab menyatakan 
dan akhirnya hendaklah kamu satia sekata sepersaan mengasihi 
saudara-saudara penyayang dan rendah hati dan janganlah 
membalas kejahatan dengan kejahatan, atau mencaci  maki , 
tetapi sebaliknya hendaklah kamu memberkati kamu karena 
untuk kamu di panggil yaitu untuk memperoleh berkat 

 
Adapun konsep Islam kerukunan diberi istilah tasamuh yang berati 

kerukunan sosial kemasyarakatn kerukunan juga disebut dengan bentuk 

akomodasi yang tidak membutuhkan penyelesaian dari pihak lain karena kedua 

pihak saling menyadari dan mengharapkan situasi yang kondusif dalam 

kehidupan masyarakat,keharusan menghormati orang lain karena disamping  

setiap agama  mengajarkan kebaikan juga semuanya datang dari tuhan ajaran 

masing-masing agama juga disebut dengan syariat antara satu dengan lainya 

berbeda namun semuanya mengandung kebaikan dan menuju pada satu tujuan, 

Islam menjunjung tinggi kebebasan beragama seseorang untuk memilih 

keyakinan. Tiada paksaan dalam beragama Islam allah menghendaki agar 

setiap orang yang merasakan kedamaian.26 

Kerukunan antar umat beragama itu sendiri juga biasa diartikan 

dengantoleransi antar umat beragama. dalam toleransi itu sendiri pada 

dasarnyamasyarakat harus bersikap lapang dada dan menerima perbedaan antar 

umat beragama. Selain itu masyarakat juga harus saling menghormati satu 

sama lainnyamisalnya dalam hal beribadah, antar pemeluk agama yang satu 

dengan lainnya.  

Kerukunan hidup dalam agama Islam juga diajarkan, bahkan termasuk 

ajaran yang sangat prinsip dalam Islam. Hal tersebut dapat dilihat dari misi 

agama Islam, yang mana Islam itu sendiri bermakna damai, yakni damai 

dengan sesama manusia maupun makhluk lainnya. 

26Abu Thahah , Kerukunan Antar Umat Beragama mewujudkan Stabalitas Nasional , depang Ri 
1981 hal 89 
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Dengan demikian ajaran toleransi sudah terkandung dalam penamaan 

Islam itu sendiri. 

Terdapat nilai-nilai universal Islam yang menjadi landasan bagi 

keharusan berbuat baik kepada setiap umat manusia, yaitu 

1. Persamaan, keharmonisan, dan persaudaraan umat manusia 

2. Nilai pendidikan universal (untuk pria dan wanita, kaya dan miskin) 

dengan penekanan pada semangat dan pentingnya ilmu pengetahuan 

3. Pelaksanaan toleransi beragama.27 

3. Kerukunan Antar Umat Beragama dalam Kristen  

Pengertian agama kristen yang sesungguhnya adalah diambil dari kata 

kristen itu sendiri yang berati Kristus atau Kristus kecil jadi pengertian agama 

kristen secara umum adalah agama kristus namun ini hanya lah sebutan saja 

secara garis besar pengertian agama kristen adalah sekelompok orang yang 

percaya kepada kristus dan beribadahlah  dengan mementingkan aspek-aspek 

rohani yang telah di ajarkan oleh yesus Kristus. 

Kerukunan di lingkungan umat Kristen selama  dari dasawarsatidak 

mengalami permasalahan  yang berati menunjukan semangat keberagamaan 

yang mengembiarkan, mengenai nilai-nilai kerukunan yang terdapat dalam umat 

beragama Kristen di  depan mata ada bhineka masyarakat, plurarisme agama, 

kemiskinan maupun kekayaan yang dapat menganggu iman dan kepercayaan 

seseorang, adanya banyak krisis isu perlu di sadari bahwa sudah banyak masalah 

yang dapat di selesaikan walaupun hasilnya belum memuaskan. 

 Karena situasi umum masyarakat ini kompleks dan menantang begitu 

juga situasi ke Kristenan yang memperhatikan karena berkaitan dengan 

pertumbuhan baik yang bersifat kuanitas, Untuk mencapai kebenaran, manusia 

menyadari baik batasnya maupun kemampuan-kemampuanya untuk 

mengatasinya orang tidak memiliki kebenaran secara  sempurna dan utuh, tetapi 

tidak dapat bersama orang-orang lain menuju kebenaran tadi Penenguh timbal 

balik saling mengoreksi dan hubungan persahabatan akan membawa rekan 

27 Jirhanuddin Perbandingan Agama : Pengantar Studi Memahami Agama-Agama hal,017 hal 57 
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dialog menjadi makin asing dan pada akhirnya akan menghasilkan persatuan 

antara pribadi salah satu ayat yang sangat mengesahkan28. 

Konsep kerukunan sebagai sebuah ajaran yang mengajarkan 

keberagamaan dalam berkeyakinan menghormati orang yang berbeda agama dan 

sudah semestinya menjadi pemahaman orang-orang keberagamaan seiring dengan 

dinamaka kehidupan yang terus menerus berkembang dan semangkin konfleksnya 

persoalam kerukunan maka pokus sekarang lebih diarahkan pada perwujudan rasa 

kemanusiaan dan perkembangan wawasan kultural serta dalam pendekatan 

terhadap masyarakat, Masalah kerukunan dilingkungan umat Kristen protestan 

selama lebih dari dawarsa tidak mengalami permasalahan yang berati dan 

menunjukan semangat keberagamaan yang mengemberikan mengenai nilai -nilai 

kerukunan yang terdapat dalam umat agama Kristen Protestan yang perlu diingat 

yaitu terciptanya kesatuan pelayanan bersama berpusat pada kasih kristus. 

Didalam al-kitab seacara gelambang memuat pernyataan mengenai 

kerukunan akan tetapi nilai-nilai yang mengedifisikan kerukunan merupakan 

makna terserat dalam beberapa peristiwa yang diceritakan oleh penulis Al-Kitab 

missal dalam narasi pencitaan secara tersirat tuhan sedang membangun harmoni 

antara manusia dengan bumi kerukunan umat beragama dalam bingkai iman 

Kristen di era disrupsi perlu dikelola dan dijaga sebagaimana layaknya anak 

bangsa menjaga nusantara Indobesia, bagi orang Kristen kerukunan juga harus 

dikerjakan di tempat yang nyata dalam lingkungan masyarakat maupun 

komunitas media sosial yang sekarang disebut masa globlisasai di era dispusi 29 

Ada lima kualitas kerukunan umat beragama yang perlu dikembangkan 

yaitu :nilai relegius keharmonisab kreativitas dan produktivitas kerukunan yang 

terbangun hendaknya merupakan bentuk dan suasana hubungan yang tulus 

didaarkan pada notif-notif suci dalam rangka pengabdian pada tuhan kedua 

kualitas hidup beragama harus mencerminkan pola interaksi antara sesana umat 

Bergama,ketiga kualitas kerukunan hidup beragama harus pada pengembangan 

nilai-nilai dinamik yang di presentasikan dengan suasana yang kreatif keliama 

28Hendro Puspitto D,R sosiologi Agama karnius Yogyakarta 1982 hal 80 
29 A,A Yewangoe agama dan kerukunan Gunung Mulia(2015) hal 78  
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kualitas hidup umat beargama harus diarakan pada pengembangan nilai produk 

ativitas umat itu kerukunan ditekankan pada pembentukna suasana hubungan 

yang mengembangkan nilai-nilai sosial pratis  dalam upaya mengembangkan 

amal kebajikan bakti sosial dan lain-lain.30Dalam menciptakan kerukunan antar 

umat beragama dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut 

1. Saling tenggang rasa menghargai  

2. Tidak memaksakan sesorang memluk agama tertentu 

3. Melaksankan ibadah sesuai dengan agamanya. 

ayat-ayat Al-Kitab tentang membina kerukunan antar umat beragama  

1. Yonhanes 13:34 

 Aku yang memberikan perintah baru kepada kamu yaitu supaya  saling 

mengasihi sama seperti aku yang telah mengasihi kamu demikian pula 

harus saling mengasihi 

2. Yehezkie 18:23 

mati bukanlah aku lebih senang kalau dia berblaik dari tingkah akunya dan 

tetap hidup. 

3. Yokobus 2:8 

Jika kamu menjalankna hokum utama sesuai dengan Al-Kitab suci 

benar. 

4. Roma  

Sebab  itu marilah kita mengejar apa yang mendatangkan damai sejahtera 

dan berguna untuk saling membangun 

5. Majmur  

Tapi orang-orang yang lembut hati memiliki bumi dan mereka akan sangat 

bahagia karena kedamaian yang limpah. 

 

 

 

30 M ridwan  Lubi cetak biru peran agama (Jakarta pusbilagh , keidupan beragama 2005)hal 56  
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6. Matius 

merea yang menganiaya.31 

 

4. Ajaran Kerukunan dalam Agama-Agama 

Kerukunan yang sebenarnya yaitu kerukunan yang dilandasi atas 

penghargaan terhadap nilai-nilai rohani yang ada pada agama lain dan mengakui 

identitas agama agama lain.   Adapun konsep atau ajaran tentang kerukunan dalam 

setiap agama diantaranya:  

a. Kerukunan dalam agama Islam Kerukunan hidup dalam agama Islam juga 

diajarkan, bahkan termasuk ajaran yang sangat prinsip dalam Islam. Hal 

tersebut dapat dilihat dari misi agama Islam, yang mana Islam itu sendiri 

bermakndamai,yakni damai dengan sesama manusia maupun makhluk lainnya. 

Dengan demikian ajaran toleransi sudah terkandung dalam penamaan Islam itu 

sendiri.32 

Terdapat nilai-nilai universal Islam yang menjadi landasan bagi keharusan  

berbuat baik kepada setiap umat manusia, yaitu: 

1. Persamaan, keharmonisan, dan persaudaraan umat manusia 

2. Nilai pendidikan universal (untuk pria dan wanita, kaya dan miskin) 

dengan  penekanan pada semangat dan pentingnya ilmu pengetahuan 

3. Pelaksanaan toleransi beragama 

4. Pembebasan dari segala perbudakan 

5. Integrasi manusia dalam satu perasaan kesatuan tanpa memandang 

perbedaan  

ras dan warna kulit 

Agama Islam mengajarkan agar tidak memaksakan keyakinan atau 

agamanya kepada umat lain, sebagaimana firman Allah dalam QS al-

Baqarah/2: 256 

31 Wahyuddin,dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta :Pt Gramedia 
Widiasarana Indonesia,2009) hal,32  
32 Samiang Katu Manajemen Kerukunan Umat Beragama watamphone Syahadah 2017)hal 25  
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Terjemahnya: 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah 

jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiap yang 

ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 

berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus, dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Agama Islam tidak pernah 

memaksakan apa yang diyakininya kepada orang lain. Maksud dari kata 

Thagut dalam ayat di atas yaitu syaitan dan apa saja yang disembah selain 

daripada Allah swt, dengan begitu semakin jelas adanya ajaran kerukunadalam 

Islam yang bersumber dari al- . 

 

B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Untuk menghindari plagiasi dan juga sisi pembeda dengan penelitian 

sebelumnya pra peneliti dengan penelitian yang penulis lakukan maka perlu 

adanya kajian terdahulu atau kajian dengan penelitian ini adalah Perbedaan dari 

penelitian di atas dengan penelitian yang akan di lakukan adalah penelitian ini 

menjelaskan tentang bagaimana Peran Tokoh agama membina antar umat agama 

Islam dan Kristen agar tetap rukun dan Damai juga saling menghargai satu sama 

lain juga. 

Berdasarkan penelurusuran yang telah penulis lakukan pada jurnal-jurnal. 

Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang secara khusus meneliti 

tentang peran tokoh agama dalam membina kerukunan antar umat beragama islam 

dan kristen katohlik  di Desa Simpang Buntal Kecamatan Tanjung Medan Kab 

Rokan Hilir ,  ada jugalah  penelitian yang hampir serupa dengan penelitian yang 
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di lakukan ,Oleh penelitian yang berkaitan dengan peranan tokoh agama 

penelitian yang teliti temukan yaitu:33 

1. Dengan berdasarkan penelitian pertama dari skripsi Siti Nur Jannah 

Membina Kegiatan Keagamaan Remaja  Masjid (Risma) Di Desa Sriterjo 

Kencono Kota Gajah Lampung Tenggah).34 

2. Berdasarkan hasil penelitian kedua Skripsi  dari  Dina Lorenza Peran 

Salo Kabupaten Kampar)  2022 35 

3. Dari Skripsi  Peran tokoh dalam agama masyarakat umut dalam Membina 

Toleransi antar 

Tokoh Agama Membina  serta mengetahui hal-hal yang  yang menyangkut 

kerukunan sekarang  penelitian  pengumpulan data dengan teknik  

pengumpulan data (2011)  hal 67.36 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Prima Akbar Nur Maulid yang berjudul  

peran tokoh agama menjaga kerukunan antar umat beragama (studi kasus 

Tokoh Agama di desa kecamatan  Panjang kota Bandar lampung) 

(2022)hal 23.37 

5. Dari skripsi Aisah Siti, peran tokoh agama dalam membina kerukunan 

antar umat beragama dikawasan pencinaan semarang pembinaan 

kerukunan masih sebatas internal umat beragama yang terjalin dikawasan 

pecinan kota semarang membahas tentang kerukunan antar umat 

Beragama dan juga apa-apa saja faktor penghambat dan pendukung 

Membina Kerukunan antar umat beragama. (2014)hal 90 

33 Al-Kitab Perus yang pertama ayat 8-9 365 
34 Siti NurJannah  Peran Tokoh Agama Dalam Membina Kerukunan Antar Umat Kegiatan 
Keagamaan Remaja Masjis  Desa Siti Sritejo Kencono (Skripsi Universitas Agama Islam Negeri 
(IAIN)Metro Lampung Tengah , 2020) 
35 i 
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2022)  
36 
Pencinaan (Skripsi Fakultas Ushuluddin Insitut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 2014)  
37 Peran Tokoh Agama Dalam Membina Menjaga Kerukunan Antar 
Umat Beragama (Skripsi Ushuluddin Dan Studi Agama Univesitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung 2022)hal 23 
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6. 

Peran Tokoh Agama Dalam Menjaga Kerukunan Umat Beragama DiDesa 

Binanga sombaiya kecamatan Bontosikuyu kabupaten kepulauan 

selayar.(1998)hal 77 

7. Penelitian 

Peranan tokoh agama dalam meningkatkan kerukunan Antar Umat 

beragama dikelurahan leweleba utara kabupatena lembata nusa tenggara 

timur (1987)hal 56 

8. ang membahas 

tentang Peran Tokoh Agama dalam pembentukan indentitas diri remaja di 

desa ciberetung udik kabupaten bogor(1999)hal 54 

9. 

umat beragama antara masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan 

Panccingnongnang Kecataman Somba Opu Di Kabupaten Gowa(2017)hal 

43. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan 

(Field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lokasi Desa Simpang 

Buntal yang bersifat kualitatif. 

Penelitian kualitatif ini diharapkan bisa mendapatkan informasi dari 

hasil mengambarkan kondisi dan objek penelitian., pada saat melakukan 

penelitian ini dilakukan berdasarkan pada fakta sebenarnya yang terjadi 

sebagaimana kondisi  yang terjadi sebenarnya. Di samping itu metode 

kualitatif paling cocok di gunakan untuk mengebangkan teori yang di bangun  

melalui data yang di peroleh di lapangan. 

 Penelitian ini bersifat deskritif yaitu penelitian yang mendeskrifsikan 

suatu gejala,peristiwa atau kejadian yang akan dituangkan dalam tulisan yang 

bersifat naratif maksudnya  data dan fakta yang didapat akan berbentuk angka 

tujuan dari penelitan deskritif yaitu memberi deskritif penjelesan dan juga 

validasi mengenai fenomena yang sedang teliti. 

B. Sumber Data  

1. Data primer dilakukan penelitian mengunakan hasil interview 

(Wawanacara ) dan (observasi) pengamatan yang di peroleh dari informan 

menengal topik penelitian sebagai data primer , pada wawancara tersebut 

penelitian mengunakan transkip wawancara secara utuh hasil dari rekaman 

secara utuh dari hasil rekaman suara informan dalam penelitian oleh 

Bapak Salik. 

2. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari kumpulan-kumpulan 

dikseperti halnya pneliti mendapatkan data-data dari pengataman terhadap 

sumber baik berupa benda-benda tertulis dokumen, media cetak , buku 

arsip dan lain-lain . Yang dianggap reprsentatif untuk dijadikan bahan 

analisis dalam penelitian. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Simpang Buntal kecamatan tanjung 

medan kab rokan Hilir dan waktu penelitian pada bulan januari 2022 maret 

2022 dan penelitian ini berlokasi di Desa simpang buntal kecamatan  tanjung 

medan Kabupaten Rokan Hilir. 

D. Informan Penelitian  

Informan dalam melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif 

ini  diusahakan adalah informan yang memahami yang dibutuhkan dalam 

proses penelitian initerdapat beberapa informan yang akan membantu peneliti 

untuk mendapatkan informasi data serta dokumen pendukung penelitian 

lainya. Pada penelitian ini mendapatkan dua jenis informan  yaitu informan 

pertama pangkal dan informan kunci/ pokok berikut38 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No  Informan Jabatan Jenis informan 

1. Desman Erikson Tokoh Agama Kunci 

2. Salik Tokoh Agama Pendukung 

3. Ismail Rt 01 Pendukung 

4. Suwarmen         Rt 02 Pendukung 

5. Sukadi Aparat Desa Pendukung 

6. Limbong Aparat Desa Pendukung 

7. Simanjuntak Aparat Desa  Pendukung 

8. Manalu    Aparat Desa  Pendukung 

9. Siahan Aparat Desa   Pendukung 

10. Hujarat    Aparat Desa  Pendukung  

 

 

 

38 Poerdwadjo kamus bahasa Indonesia (Jakarta (Balai Pustakaa 1999)  
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E. Teknik  Pengumpulan Data  

Analisis data yang diambil adalah analis rules hubermen yaitu analisis 

data yang dilakukan secara intertif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas sehingga datanya jenuh ukuran kejenuhan data ditandai dengan 

tidak di perboleh lagi data atau informasi baru. Penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, dengan lebih banyak bersifat uraian. 

I. Observasi(Pengamatan) 

Observasi juga disebut sebagai pengamatan secara langsung untuk 

mengetahui keadaan atau situasi yang ada di hubungan dengan daerah objek 

penelitian (Lapangan).Observasi ialah sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis akan mengamati pada peran Tokoh 

Agama dalam Membina Kerukunan Antar Umat Beragama  Di Desa Simpang 

Buntal Kecamatan tanjung Medan Kab, Rokan Hilir.. 

II. Interview(Wawancara) 

Wawancara adalah suatu proses komunikasi antara peneliti dengan 

sumber informan yang bertujuan mencari dua data dan informasi penting yang 

berguna untuk penelitian dan penulis secara langsung ke lokasi penelitian 

dapat mengambarkan  Peran Tokoh Agama Dalam Membina Kerukunan Antar 

Umat Beragama . 

III. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang berupa tulisan gambar, atau 

karya-karya yang menjadi pengumpulan data pelengkap dari  pengunaan 

metode wawancara dan Observasi data dokumentasi tersebut berkaitan  

dengan peran Tokoh Agama Dalam Membina Kerukunan Antar Umat 

Beragama islam dan Kristen Di Desa Simpang Buntal Kecamatan Tanjung 

Medan. 
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F. Triangulasi  

   Triagulasi berfungsi untuk pengecekan atau sebagai pembanding data 

adapun teknik dalam melakukan triagulasi adalah pemeriksaan kembali data 

dengan tiga cara yaitu: 

1. Triangulasi sumber merupakan trigulasi yang mengharuskan peneliti 

mencari lebih dari satu sumber untuk memahami data dan informasi  

2. Triangulasi metode yaitu mengunakan lebih dari satu metode untuk 

melakukan cet dan ricek jika pada awalnya peneliti mengunakan 

metode wawancara selanjutnya melakukan pengamatan. 

3. Triangulasi waktu merupakan teknik triangulasi yang lebih 

memperhatikan perilaku. 

Pada penelitian ini mengunakan triangulasi sumber yaitu 

membandingkan dan mengecek ulang informasi yang didapat melalui sember 

yang berbeda peneliti membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 

yang ada agar sesuai dengan fakta dan data. 

 

G.   Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang diambil adalah yang diambil adalah analis data 

yang diambil data yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus.aktivitas-aktivitas seseorang dalam dalam menganalisis data 

dalam penelitian kualitatif dengan begitu ialah memerlukan data penting. 

 Dalam penelitian ini penulis mengunakan analisis deskritif naratif 

diterapkan menjadi tiga alur yaitu: 

1. Penyajian data  

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah 

peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu 

dari penelitian penyajian data dilakukan dengan cara mendisripsikan hasil 

wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian  dengan teks naratif dam 

didukung oleh dokumen-dokumen , serta foto-foto maupun gambar 

sejenisnya untuk diadakanya suatu kesimpulan setelah tahapan-tahapan 

pengambilan data melalui informan dan juga trigulasi data dari informan. 
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2. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemisahan, 

perhatian, pada penyederhanaan pengambstarkan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan yang tertulis dilapangan akan dituangkan 

dalam bentuk uraian yang lengkap terperinci  

 

H. Penarikan Kesimpulan 

   Penarikan kesimpulan tokoh agama dalam membina kerukunan 

antar umat beragama pentingnya mengutarakan rasa kekeluargaaan dan 

juga tokoh agama di Desa simpang buntal mengajarkan agar saling 

menghargai walaupun beda agama, Dari Tokoh agama Kristen pun 

membina kerukunan antar umat beragamaMembina kerukunan dengan 

teman yang beda agama dengan cara yang bersifat adil dan juga 

membedakan perilakunya dengan menerapkan perilaku ya serta 

menerapkan kerukunan sangat penting karena suatu kebutuhan dan sebagai 

peran tokoh agama pun mampu menciptakan agar masyarakat bisa 

menjamin kerukunan antar umat beragama. 

Kerukunan antar umat  beragama khususnya tokoh agama telah 

mengajarakan keteladanan yang baik dalam kehidupan sehari-hari karena 

ia memiliki ilmu  agama Islam yang cukup luas dan lebih baik 

pemahamanya  terhadap ajaran agama dibandikangkan  dari sebagian 

masyarakat tokoh agama juga mampu menempatkan dirinya di tengah-

tengah masyarakat. 

 

I. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah  dalam memahami  penelitian ini maka penulis 

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN  

Pada bab ini penulis mengemukakan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah ,tujuan masalah, serta kegunaan 

sistematika penulisan. 
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BAB II    :KERANGKA TEORI 

Pada bab ini menguraikan pembahasan yang berkenan dengan judul 

yang diajukan diantaranya, landasan teori, dan tinjauan penelitian 

yang relevan  

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang metode penelitian yang menjelaskan  

tentang pedekatan dan jenis penelitian tempat dan waktu penelitian 

sumber data, teknik pengumpulan data dari hasil penelitian. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA 

Pada bab ini membahas tentang profil lokasi penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjadi bab akhir penelitian dalam menyusun hasil 

penelitian yang telah peneliti lakukan dalam bentuk uraian kata-

kata sehingga menjadi susunan skripsi  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian  di atas maka dapat diambil  suatu kesimpulan 

1. Peran Tokoh Agama di Desa Simpang Buntal dalam Membina 

Kerukunan antar umat  beragama khususnya tokoh agama telah 

mengajarakan keteladanan yang baik dalam kehidupan sehari-hari karena 

ia memiliki ilmu  agama Islam yang cukup luas dan lebih baik 

pemahamanya  terhadap ajaran agama dibandikangkan  dari sebagian 

masyarakat tokoh agama juga mampu menempatkan dirinya di tengah-

tengah masyarakat. 

2. Faktor pendukungnya adalah kesadaran masyarakat dalam memahami 

kerukunan cukup baik selama ini desa Simpang Buntal sangat rukun dan 

damai kehidupan masyarakat walaupun didalamnya terdapat berbagai 

macam-macam suku. sedangkan faktor penghambatnya kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam memahami tentang kerukunan yang 

disebabkan oleh tingkat pendidikan  masyarakat disamping itu juga 

masyarakat juga peduli. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil peneliti lakukan maka peneliti memberikan saran 

berikut: 

1. Diharapkan kepada masyarakat dapat mempertahankan kerukunan sejak 

lama agar pola dan interaksinya bisa tetap terjaga dengan baik sehingga 

dapat menciptakan kerukunan dengan baik. 

2. Kepada para pembaca diberi kesempatan untuk melakukan riset-riset 

yang terkait dengan kerukunan pada aspek yang berbeda. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I. Pedoman Wawancara 

 

A. Wawancara dengan Tokoh Agama Islam dalam membina Kerukunan Antar 

Umat Beragama Di Desa Simpang Buntal Kecamatan  Tanjung Medan 

Kabupaten . Rokan Hilir. 

1. Bagaimana peran bapak dalam membina kerukunan Antar Umat Beragama 

? 

2. Apakah bapak mengundang ustadz  dari luar  ketika ada acara Maulid Nabi 

? 

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat membina kerukunan 

antar umat beragama  

4. Apakah bapak selalu hadir seketika ada acara hari besar maulid Nabi ? 

5.  Apa saja Tugas-Tugas Pokok-Pokok Membina Kerukunan Antar Umat 

Beragama ? 

B. Wawancara dengan bapak Tokoh agama Kristen 

1. Bagaimana Peran bapak dalam membina kerukunan Antar Umat 

Beragama ? 

2. Apakah bapak mengundang ustadz dari luar  ketika ada acara Maulid Nabi 

? 

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat membina kerukunan 

Antar Umat beragama  

4. Apakah bapak selalu hadir seketika ada acara hari besar maulid Nabi 

 

C. Bagaimana Wawancara dengan Aparat Desa Simpang Buntal  

1. Berapa jumlah penduduk Desa Simpang Buntal Kecamatan Tanjung Medan 

Kab. Rokan Hilir? 

2. Bagaimana peran tokoh agama di Desa Simpang Buntal  dalam membina 

kerukunan antar umat beragama? 

3. Mengapa setiap bulan sekal para tokoh agama dan tokoh masyakarat 

mengadakan pertemuan silaturahmi? 
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4. Bagaimana Sejarah kampung Simpang Buntal Kecamatan Tanjung Medan 

Kab. Rokan Hilir? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 

 

 

 

Lampiran 2.Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
Foto Mesjid Desa Simpang  Buntal 

 

 

 
Wawancara Peran Tokoh Agama Islam 
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Wawacara dengan Bapak Pendeta  

 

 

 
Wawacara bersama Bapak Kadus Simpang Buntal 

 

 
Wawancara bersama Bapak Rt 01 Desa simpang Buntal 
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Wawancara dengan Aparat Desa Simpang Buntal 
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          Lampiran 3 Surat balasan selesai penelitian di Gereja  
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Lampiran 4 Surat izin Riset dari fakultas usuluddin 
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Lampiran  : 3  Pengantar Riset 
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